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KAJIAN PENGARUH SUBSTITUSI ZAT ADDITIF STRUCTURO PD203 

TERHADAP KEKUATAN BETON MUTU f ’c 30 Mpa DENGAN 

MENGGUNAKAN SEMEN TIPE 1 DAN SEMEN PCC

Alvin Tan Sidabutar
Mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kuat tekan beton menggunakan 

tipe 1 dengan semen PCC setelah mendapat substitusi zat additive structuro 

PD203. Untuk masing-masing jenis semen penelitian ini memakai dosis zat additif 

Stucturo PD203 sebesar 0%, 0,5%, dan 1% untuk melihat kuat tekan beton yang 

dihasilkan. Dengan memakai zat additive ini penelitian ini juga mendapatkan perubahan 

water content untuk masing-masing dosis yang telah digunakan dari JMF yang telah 

dikoreksi sebelumnya. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa semakin besar dosis 

yang digunakan maka semakin kecil water content yang akan digunakan. Oleh sebab 

semakin kecilnya water content yang diperoleh maka semakin besar pula kuat tekan 

beton yang dihasilkan dimana water content aslinya adalah 0,44. Untuk semen tipe 1 
pemakaian dosis 0,5% maka kuat tekan beton yang dihasilkan yaitu 33,56 MPa 

sedangkan water content berubah menjadi 0,38 dan untuk dosis 1% menghasilkan kuat 

tekan beton 35,07 MPa sedangkan water content berubah menjadi 0,35. Sedangkan 

untuk semen PCC pemakaian dosis 0,5% akan menghasilkan kuat tekan beton 

sebesar33,94 MPa sedangkan water content menjadi 0,38 dan untuk dosis 1% 

menghasilkan kuat tekan beton sebesar 36,20 MPa sedangkan water content berubah 

menjadi 0,35. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Sucofindo yang terletak di 
daerah pasar induk jakabaring, Palembang.

semen
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BAB I
PENDAHULUAN

—\
1.1 Latar Belakang

Kebanyakan masyarakat hanya mengenal satu jenis semen, yaitu semen portland/ 

OPC (Ordinary Portland Cement) atau yang sejenisnya. Semen portland tipe I 
merupakan jenis semen yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat luas dan dapat 

digunakan untuk seluruh aplikasi yang tidak membutuhkan persyaratan khusus. 
Contohnya, ketika pemilik rumah atau tukang batu yang sedang mengerjakan proyek 

atau merenovasi rumah tinggal akan membeli semen di toko bangunan, mereka hanya 

menyebut semen, tanpa menyebut jenis semen apa yang seharusnya digunakan atau 

cocok dengan lingkungan pemukiman mereka berada.

Semakin pesatnya perkembangan industry semen di Indonesia muncullah beberapa 

tipe semen antara lain OPC(Ordinary Portland Cement), White Cement dan PCC 

(Portland Composite Cement). Menurut SNI 15-7064-2004 PCC (Portland Composite 

Cement) semen hidrolis yang terdiri dari campuran homogeny antara semen Portland 

dengan fly ash dan pozzolan halus yang diproduksi dengan cara menggiling clinker 

semen Portland daan fly ash ditambah pozzolan bersama-sama. Berdasarkan pengertian 

tersebut maka yang membedakan semen PCC dengan semen Portland biasa adalah 

banyaknya trass atau fly ash yang ditambahkan pada proses akhir (finish mill). Kriteria 

ini akan meningkatkan ketahanan beton terhadap oksidasi akibat lingkungan yang 

bersifat asam (utamanya daerah rawa).

Disini kita akan menggunakan 2 (dua) jenis semen yang berbeda yaitu semen tipe 1 
dan semen PCC dengan ditambah zat additif untuk kedua jenis semen tersebut. Zat 
additif yang digunakan yaitu structuro PD203 yang diproduksi oleh PT.Fosroc Indonesia 

yang terletak di daerah bekasi. Oleh sebab itu, penelitian ini akan mencoba berorientasi 
pada “Kajian pengaruh substitusi zat additive Structuro PD203 terhadap kekuatan beton 

mutu Pc 30 MPa menggunakan semen tipe 1 dan semen PCC.”

1
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas adalah menganalisis bagaimana pengaruh 

perbedaan karateristik masing-masing tipe semen terhadap kuat tekan beton setelah 

substitusi semen dengan zat additif.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang perbedaan semen 

opc dengan semen pcc dengan menggunakan zat additif Structuro PD203. Dengan 

penelitian ini diproleh grafik pencapaian kuat tekan beton.

Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan aturan tatacara uji material dan analisa pembuatan JMF menurut Standar 

Nasional Indonesia 03-2834-2000.

2. Untuk mengetahui jumlah penggunaan faktor air semen setelah ditambahkan stucturo 

PD203 untuk masing-masing jenis semen.

3. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing kuat tekan semen setelah ditambah zat 

additif Structuro PD203.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menganalisis kuat tekan beton 

antara PCC (Portland Composite Cement) dengan OPC (Ordinary Portland Cement). 

Dengan kata lain, disini kita akan menguji mutu daya ikat kedua semen tersebut.

Tabel 1.1 Jumlah Benda uji

kode Penggunaan Structuro PD203 Sampel
OPC PCC
0%a 9

b 0,5% 9
1%c 9

d 0% 9
e 0,5% 9
f 1% 9

Jumlah Sample 54
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dibahas tentang pengkajian teori yang mendukung dari pembahasan

masalah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini memaparkan tentang prosedur tahapan-tahapan dalam penelitian 

jenis semen PCC (Portland Composite Cement) dengan OPC (Ordinary Portland 

Cement).

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan perhitungan data-data perbandingan antara kuat tekan 

mortar tipe PCC (Portland Composite Cement) dengan OPC (Ordinary Portland 

Composite) yang telah didapatkan dari hasil uji laboratorium.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan perhitungan yang ada 

pada bab-bab sebelumnya.
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